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Seiring dengan dinamika peradaban yang terus bergerak menuju arus globalisasi, bahasa Gorontalo dihadapkan pada persoalan yang semakin rumit dan kompleks. Pertama, dalam hakikatnya sebagai bahasa komunikasi daerah, bahasa Gorontalo dituntut untuk bersikap luwes dan terbuka terhadap pengaruh asing. Hal ini cukup beralasan, sebab kondisi zaman yang semakin kosmopolit dalam satu pusaran global dan mondial, bahasa Gorontalo harus mampu menjalankan peran interaksi yang praktis antara komunikator dan komunikan. Artinya, setiap peristiwa komunikasi yang menggunakan media bahasa Gorontalo harus bisa menciptakan suasana interaktif dan kondusif, sehingga mudah dipahami dan terhindar dari kemungkinan salah tafsir.

Kedua, dalam kedudukannya sebagai bahasa resmi, bahasa Gorontalo harus tetap mampu menunjukkan jatidirinya sebagai milik daerah yang beradab dan berbudaya di tengah-tengah pergaulan antardaerah. Hal ini sangat penting disadari, sebab modernisasi yang demikian gencar merasuki sendi-sendi kehidupan daerah dikhawatirkan akan menggerus jatidiri daerah yang selama ini kita banggakan dan kita agung-agungkan. “Ruh” heroisme, patriotisme, dan nasionalisme yang dulu gencar digelorakan oleh para pendahulu negeri harus tetap menjadi basis moral yang kukuh dan kuat dalam menyikapi berbagai macam bentuk modernisasi di segenap sektor kehidupan. Dengan kata lain, bahasa Gorontalo sebagai bagian jatidiri daerah harus tetap menampakkan kesejatian dan wujud hakikinya di tengah-tengah kuatnya arus modernisasi.

Persoalannya sekarang, mampukah bahasa Gorontalo berdiri tegas di tengah-tengah tuntutan modenisasi, tetapi tetap sanggup mempertahankan jatidirinya sebagai milik daerah yang beradab dan berbudaya? Sanggupkah bahasa Gorontalo menjadi bahasa yang wibawa dan terhormat, sejajar dengan bahasa-bahasa lain di negara ini? masih setia dan banggakah para penuturnya untuk tetap menggunakan bahasa Gorontalo secara baik dan benar dalam berbagai wacana komunikasi?

 

Kalau kita melihat fakta di lapangan, perhatian dan kepedulian kita untuk menggunakan bahasa Gorontalo dengan baik dan benar, secara jujur harus diakui belum sesuai harapan. Keluhan tentang rendahnya mutu pemakaian bahasa Gorontalo sudah lama terdengar. Ironisnya, belum juga ada kemauan baik untuk menggunakan sekaligus meningkatkan mutu berbahasa. Tidak sedikit kita mendengar bahasa para pejabat yang rancu dan payah kosakatanya sehingga menimbulkan kesalahpahaman dalam penafsiran. Tidak jarang kita mendengar tokoh-tokoh publik yang begitu mudah melakukan manipulasi bahasa. Yang lebih mencemaskan, kita masih terlalu mengagungkan nilai-nilai modern sehingga merasa lebih terhormat dan terpelajar jika dalam bertutur menyelipkan setumpuk istilah asing yang sudah ada padanannya dalam bahasa Indonesia. Memang, bahasa Gorontalo tidak antimodernisasi. Akan tetapi, rasa rendah diri (inferior) yang berlebihan dalam menggunakan bahasa sendiri justru mencerminkan sikap masa bodoh yang bisa melunturkan kesetiaan, kecintaan, dan kebanggaan terhadap bahasa sendiri. Haruskah bahasa Gorontalo disingkirkan sebagai tuan rumah di negeri sendiri?

Menurut hemat penulis, kondisi di atas setidaknya dilatarbelakangi oleh dua sebab yang cukup mendasar. Pertama, masih kuatnya opini di tengah-tengah masyarakat bahwa dalam berbahasa yang penting bisa dipahami. Imbasnya, ketaatasasan terhadap kaidah bahasa yang berlaku menjadi nihil.

Sikap Pemakai Bahasa Gorontalo yang Negatif 

Daerah Gorontalo, sebagai pemakai bahasa Gorontalo, seharusnya bangga menggunakan bahasa Gorontalo sebagai alat komunikasi. Dengan bahasa Gorontalo, mereka bisa menyampaikan perasaan dan pikirannya dengan sempurna dan lengkap kepada orang lain. Mereka semestinya bangga memiliki bahasa yang demikian itu. Namun, berbagai kenyataan yang terjadi, tidaklah demikian. Rasa bangga berbahasa Gorontalo belum lagi tertanam pada setiap orang Gorontalo. 
1. Fenomena negatif yang masih terjadi di tengah-tengah masyarakat Gorontalo antara lain sebagai berikut. 
Banyak orang Gorontalo memperlihatkan dengan bangga kemahirannya menggunakan bahasa Inggris, walaupun mereka tidak menguasai bahasa Gorontalo dengan baik.
2. Banyak orang Gorontalo merasa malu apabila tidak menguasai bahasa asing (Inggris) tetapi tidak pernah merasa malu dan kurang apabila tidak menguasai bahasa Gorontalo.

3. Banyak orang Gorontalo menganggap remeh bahasa Gorontalo dan tidak mau mempelajarinya karena merasa dirinya telah menguasai bahasa Gorontalo dengan baik. d. Banyak orang Gorontalo merasa dirinya lebih pandai daripada yang lain karena telah menguasai bahasa asing (Inggris) dengan fasih, walaupun penguasaan bahasa Gorontalonya kurang sempurna. 

Kenyataan-kenyataan tersebut merupakan sikap pemakai bahasa Gorontalo yang negatif dan tidak baik. Hal itu akan berdampak negatif pula pada perkembangan bahasa Gorontalo. Sebagian pemakai bahasa Gorontalo menjadi pesimis, menganggap rendah, dan tidak percaya kemampuan bahasa Gorontalo dalam mengungkapkan pikiran dan perasaannya dengan lengkap, jelas, dan sempurna. Akibat lanjut yang timbul dari kenyataan-kenyataan tersebut antara lain sebagai berikut: 

· Banyak orang Gorontalo lebih suka menggunakan kata-kata, istilah-istilah, dan ungkapan-ungkapan asing dan bahasa daerah lain. 

· Banyak orang Gorontalo menghargai bahasa asing dan bahasa daerah orang lain secara berlebihan sehingga ditemukan kata dan istilah asing yang "amat asing", "terlalu asing", atau "hiper asing". Hal ini terjadi karena salah pengertian dalam menerapkan kata-kata asing dan kata-kata bahasa daerah lain.  
· Banyak orang Gorontalo belajar dan menguasai bahasa asing dan bahasa daerah orang lain dengan baik tetapi menguasai bahasa Gorontalo apa adanya. Terkait dengan itu, banyak orang Gorontalo yang mempunyai bermacam-mecam kamus bahasa asing tetapi tidakmempunyai satu pun kamus bahasa Gorontalo. Seolah-olah seluruh kosakata bahasa Gorontalo telah dikuasainya dengan baik. Akibatnya,kalau mereka kesulitan menjelaskan atau menerapkan kata-kata yang sesuai dalam bahasa Gorontalo, mereka akan mencari jalan pintas dengan cara sederhana dan mudah. Misalnya, pengggunaan kata yang mana yang kurang tepat, pencampuradukan penggunaan kata tidak dan bukan, pemakaian kata ganti saya, kami, kita yang tidak jelas. 
Kenyataan-kenyataan dan akibat-akibat tersebut kalau tidak diperbaiki akan berakibat perkembangan bahasa Gorontalo terhambat. Sebagai warga Gorontalo yang baik, sepantasnyalah bahasa Gorontalo itu dicintai dan dijaga. Bahasa Gorontalo harus dibina dan dikembangkan dengan baik karena bahasa Gorontalo itu merupakan salah satu identitas atau jati diri daerah Gorontalo. Setiap orang Gorontalo patutlah bersikap positif terhadap bahasa Gorontalo, janganlah menganggap remeh dan bersikap negatif. Setiap orang Gorontalo mestilah berusaha agar selalu cermat dan teratur menggunakan bahasa Gorontalo. Sebagai warga daerah Gorontalo yang baik, mestilah dikembangkan budaya malu apabila meraka tidak memperguanakn bahasa Gorontalo dengan baik dan benar. 
Penggunaan kalimat yang berpanjang-panjang dan berbelit-belit, sudah tentu memperlihatkan kekacauan cara berpikir orang yang menggunakan kalimat itu. Apabila seseorang menggunakan bahasa dengan kacau-balau, sudah tentu hal itu menggambarkan jalan pikiran yang kacau-balau pula. Sebaliknya, apabila seseorang menggunakan bahasa dengan teratur, jelas, dan bersistem, cara berpikir orang itu teratur dan jelas pula. Oleh sebab itu, sudah seharusnyalah setiap orang Gorontalo menggunakan bahasa Gorontalo yang teratur, jelas, bersistem, dan benar agar jalan pikiran orang Gorontalo (sebagai pemilik bahasa Gorontalo) juga teratur dan mudah dipahami orang lain. 

Jati Diri Bahasa Gorontalo pada Era Globalisasi 

Dalam era globalisasi ini, jati diri bahasa Gorontalo perlu dibina dan dimasyarakatkan oleh setiap warga negara Gorontalo. Hal ini diperlukan agar daerah Gorontalo tidak terbawa arus oleh pengaruh dan budaya luar yang jelas-jelas tidak cocok dengan bahasa dan budaya daerah Gorontalo. Pengaruh dari luar ini sangat besar kemngkinannya terjadi pada era globalisasi ini. Batas antar daerah yang sudah tidak jelas dan tidak ada lagi, serta pengaruh alat komunikasi yang begitu canggih harus dihadapi dengan mempertahankan jati diri daerah Gorontalo, termasuk jati diri bahasa Gorontalo. Sudah barang tentu, hal ini semua menyangkut tentang kedisiplinan berbahasa daerah, yaitu pematuhan aturan-aturan yan berlaku dalam bahasa Gorontalo dengan memperhatikan siatuasi dan kondisi pemakaiannya. Dengan kata lain, pemakai bahasa Gorontalo yang berdisiplin adalah pemakai bahasa Gorontalo yang patuh terhadap semua kaidah atau aturan pemakaian bahasa Gorontalo yang sesuai dengan situasi dan kondisinya. 

Seiap warga Gorontalo, pada dasarnya adalah pembina bahasa Gorontalo. Hal ini tidak berlebihan karena tujuan utama pembinaan bahasa Gorontalo ialah menumbuhkan dan membina sikap positif terhadap bahasa Gorontalo. Untuk menyatakan sikap positif ini dapat dilakukan dengan (1) sikap kesetiaan berbahasa Gorontalo dan (2) sikap kebanggaan berbahasa Gorontalo. Sikap kesetiaan berbahasa Gorontalo teruangkap jika daerah Gorontalo lebih suka memakai bahasa Gorontalo daripada bahasa asing dan bersedia menjaga agar pengaruh luar tidak terlalu berlebihan. Sikap kebanggan berbahasa Gorontalo terungkap melalui kesadaran bahwa bahasa Gorontalo pun mampu mengungkapkan konsep yang rumit secara cermat dan dapat mengungkapkan isi hati yang sehalus-halusnya. Yang perlu dipahami adalah sikap positif terhadap bahasa Gorontalo ini tidak berarti sikap berbahasa yang tertutup dan kaku. Daerah Gorontalo tidak mungkin menuntut kemurnian bahasa Gorontalo (sebagaimana aliran purisme) dan menutup diri dari saling pengaruh dengan bahasa daerah dan bahasa asing. Oleh karena itu, daerah Gorontalo harus bisa membedakan mana pengaruh yang positif dan mana pengaruh yang negatif terhadap perkembangan bahasa Gorontalo. Sikap positif seperti inilah yang bisa menanamkan percaya diri daerah Gorontalo bahwa bahasa Gorontalo itu tidak ada bedanya dengan bahasa asing lain. Masing-masing bahasa mempunyai kelebihan dan kekurangannya. Sikap positif terhadap bahasa Gorontalo memberikan sumbangan yang signifikan bagi terciptanya disiplin berbahasa Gorontalo. Selanjutnya, disiplin berbahasa Gorontalo akan membantu daerah Gorontalo untuk mempertahankan dirinya dari pengaruh negatif asing atas kepribadiannya sendiri. Hal ini sangat diperlukan untuk menghadapi pergaulan antardaerah dan era globalisasi ini.  

Di samping itu, disiplin berbahasa daerah (Gorontalo) juga menunjukkan rasa cinta kepada bahasa, tanah air, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Setiap warga Gorontalo mesti bangga mempunyai bahasa Gorontalo dan lalu menggunakannya dengan baik dan benar. Rasa kebanggaan ini pulalah yang dapat menimbulkan rasa kedaerahan dan rasa cinta tanah air yang mendalam. Setiap warga Gorontalo yang baik mesti malu apabila tidak dapat menggunakan bahasa Gorontalo dengan baik dan benar. Sikap pemakai bahasa Gorontalo demikian ini merupakan sikap yang positif, baik, dan terpuji. Sebaliknya, apabila yang muncul adalah sikap yang negatif, tidak baik, dan tidak terpuji, akan berdampak pada pemakaian bahasa Gorontalo yang kurang terbina dengan baik. Mereka menggunakan bahasa Gorontalo "asal orang mengerti". Muncullah pemakaian bahasa Gorontalo sejenis bahasa prokem, bahasa plesetan, dan bahasa jenis lain yang tidak mendukung perkembangan bahasa Gorontalo dengan baik dan benar. 

Kongres Bahasa Gorontalo, Sebuah Solusi?

Era globalisasi merupakan tantangan bagi daerah Gorontalo untuk dapat mempertahankan diri di tengah-tengah pergaulan antardaerah yang sangat rumit. Untuk itu, daerah Gorontalo harus mempersiapkan diri dengan baik dan penuh perhitungan. Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah masalah jati diri daerah yang diperlihatkan melalui jati diri bahasa. Jati diri bahasa Gorontalo memperlihatkan bahwa bahasa Gorontalo adalah bahasa yang sederhana, Tatabahasanya mempunyai sistem sederhana, mudah dipelajari, dan tidak rumit. Kesederhanaan dan ketidakrumitan inilah salah satu hal yang mempermudah daerah asing ketika mempelajari bahasa Gorontalo. Setiap daerah asing yang mempelajari bahasa Gorontalo dapat menguasai dalam waktu yang cukup singkat. Namun, kesederhanaan dan ketidakrumitan tersebut tidak mengurangi kedudukan dan fungsi bahasa Gorontalo dalam pergaulan dan dunia kehidupan daerah Gorontalo di tengah-tengah pergaulan antardaerah. Bahasa Gorontalo telah membuktikan diri dapat dipergunakan untuk menyampaikan pikiran-pikiran yang rumit dalam ilmu pengetahuan dengan jernih, jelas, teratur, dan tepat. Bahasa Gorontalo menjadi ciri budaya daerah Gorontalo yang dapat diandalkan di tengah-tengah pergaulan antardaerah pada era globalisasi dan modernisasi ini. Dengan kata lain, modrnisasi sangat diperlukan dalam menghadapi pusaran arus global dan mondial sehingga bahasa kita benar-benar mampu menjadi bahasa komunikasi yang praktis, efektif, luwes, dan terbuka. Namun demikian, kita jangan sampai dalam modernisasi bahasa yang berlebihan sehingga melunturkan kesetiaan, kecintaan, dan kebangaan kita terhadap bahasa nasional dan bahasa negara.

 

Pada sisi lain, upaya pemakaian bahasa Gorontalo dengan baik dan benar tampaknya hanya akan menjadi slogan dan retorika apabila tidak diimbangi dengan gencarnya sosialisasi kaidah bahasa baku di berbagai lini dan lapisan masayarakat. Mengharapkan keteladanan generasi sekarang jelas merupakan hal yang berlebihan. Berbahasa sangat erat kaitannya dengan kebiasaan dan kultur sebuah generasi. Yang kita butuhkan saat ini ialah lahirnya sebuah generasi yang dengan amat sadar memiliki tradisi berbahasa yang jujur, lugas, logis, dan taat asas terhadap kaidah yang berlaku.

Berkenaan dengan hal tersebut, setidaknya ada tiga agenda pokok yang penting segera digarap agar mampu melahirkan sebuah generasi yang memiliki tradisi berbahasa yang baik dan benar. Pertama, menjadikan lembaga pendidikan sebagai basis pembinaan bahasa. Lembaga pendidikan merupakan sarana yang tepat untuk mencetak generas yang memiliki kepekaan, emosional, sosial, dan intelektual. Bahasa jelas akan terbina dengan baik apabila sejak dini anak-anak daerah yang kini tengah gencar menuntut ilmu dilatih dan dibina secara serius dan intensif. Bukan menjadikan mereka sebagai pakar bahasa, melainkan bagaimana mereka mampu menggunakan bahasa dengan baik dan benar peristiwa tutur sehari-hari, baik dalam ragam lisan maupun tulisan. Tentu saja, hal ini memerlukan kesiapan fasilitas berbahas ayang memadai dengan bimbingan guru yang profesional.

Kedua, menciptakan suasana lingkungan yang kondusif yang mampu merangsang anak untuk berbahasa dengan baik dan benar. Media televisi yang demikian akrab dengan dunia anak harus mampu memberikan contoh penggunaan bahasa Gorontalo yang baik, bukannya malah melakukan “perusakan” bahasa melalui ejaan, kosakata, maupu sintaksis seperti yang banyak kita saksikan selama ini. Demikian juga fasilitas publik lain yang akrab dengan dunia anak, harus mampu menjadi media alternatif dengan memberikan teladan berbahasa yang benar setelah para orang tua gagal menjadi “patron” dan anutan.
Ketiga, menyediakan buku bacaan yang sehat dan mendidik bagi anak-anak. Buku bacaan yang masih menggunakan bahasa yang kurang baik dan benar harus dihindarkan jauh-jauh dari sentuhan anak-anak. Proyek pengadaan Perbukuan Nasional harus benar-benar cermat dan teliti dalam menganalisis buku dari aspek bahasanya. 

Melalui ketiga agenda tersebut, bahasa Gorontalo diharapkan benar-benar mampu melahirkan generasi yang maju, mandiri, dan modern, yang pada gilirannya benar-benar akan menjadi bahasa komunikasi yang praktis dan efektif di tengah-tengah peradaban global yang terus gencar menawarkan perubahan dan dinamika kehidupan. Dengan kata lain, bahasa Gorontalo akan menjadi bahasa yang moden, tetap tetap menjadi jatidiri dari sebuah daerah yang beradab dan berbudaya. ***

Penutup 

Tanggung jawab terhadap perkembangan bahasa Gorontalo terletak di tangan pemakai bahasa Gorontalo sendiri. Baik buruknya, maju mundurnya, dan tertatur kacaunya bahasa Gorontalo merupakan tanggung jawab setiap orang yang mengaku sebagai warga negara Gorontalo yang baik. Setiap warga negara Gorontalo harus bersama-sama berperan serta dalam membina dan mengembangkan bahasa Gorontalo itu ke arah yang positif. Usaha-usaha ini, antara lain dengan meningkatkan kedisiplinan berbahasa Gorontalo pada era globalisasi ini, yang sangat ketat dengan persaingan di segala sektor kehidupan. Maju bahasa, majulah daerah. Kacau bahasa, kacaulah pulalah daerah. Keadaan ini harus disadari benar oleh setiap warga negara Gorontalo sehingga rasa tanggung jawab terhadap pembinaan dan pengembangan bahasa Gorontalo akan tumbuh dengan subur di sanubari setiap pemakai bahasa Gorontalo. Rasa cinta terhadap bahasa Gorontalo pun akan bertambah besar dan bertambah mendalam. Sudah barang tentu, ini semuanya merupakan harapan bersama, harapan setiap orang yang mengaku berdaerah Gorontalo. 

Dalam era globalisasi ini, jati diri bahasa Gorontalo merupakan ciri daerah Gorontalo yang perlu terus dipertahankan. Pergaulan antardaerah memerlukan alat komunikasi yang sederhana, mudah dipahami, dan mampu menyampaikan pikiran yang lengkap. Oleh karena itu, bahasa Gorontalo harus bterus dibina dan dikembangkan sedemikian rupa sehingga menjadi kebanggaan bagi daerah Gorontalo dalam pergalan antardaerah pada era globalisasi ini. Apabila kebanggaan berbahasa Gorontalo dengan jati diri yang ada tidak tertanam di sanubari setiap daerah Gorontalo, bahasa Gorontalo akan mati dan ditinggalkan pemakainya karena adanya kekacauan dalam pengungkapan pikiran. Akibatnya daerah Gorontalo akan kehilangan salah satu jati dirinya. Kalau sudah demikian, daerah Gorontalo "akan ditelan" oleh daerah lain yang selalu melaksanakan tugas dan pekerjaannya dengan menggunakan bahasa yang teratur dan berdisiplin tinggi. Sudah barang tentu, hal seperti harus dapat dihindarkan pada era globalisasi ini. Apalagi, keadaan seperti ini bukan merupakan keinginan daerah Gorontalo.

